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ABSTRAK

Brodo merupakan salah satu brand lokal Indonesia yang selama ini memproduksi jenis sepatu kulit dan
semi boots, namun akhir-akhir ini Brodo mengeluarkan lini sepatu baru dengan jenis sepatu casual yang disebut
sebagai tipe Vulcan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh periklanan produk sepatu
Vulcan melalui media sosial Instagram terhadap brand awareness Brodo. Metode penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, uji normalitas, analisis korelasi, uji regresi linier
sederhana, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner sehingga didapatkan data primer langsung dari responden. Untuk penentuan sampel
menggunakan teknik non probability sampling jenis purposive sampling dengan responden 100 orang. Berdasarkan
hasil uji hipotesis diketahui bahwa variabel Periklanan Sepatu Vulcan melalui Instagram (X) memiliki pengaruh

sebesar 55,9% terhadap Brand Awareness (Y). Sedangkan sisanya sebesar 44,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Periklanan, Brand Awareness

ABSTRACT

Brodo is one of Indonesia’s local brands that has been producing leather shoes and semi boots, but recently
Brodo has released a new line of shoes with a type of casual shoe called the Vulcan type. This study aims to see how
much influence the advertising of Vulcan shoes products through social media Instagram on Brodo's brand
awareness. This research method is a quantitative method using descriptive analysis techniques, normality test,
correlation analysis, simple linear regression test, coefficient of determination and hypothesis testing. While the
data collection techniques in this study used a questionnaire to obtain primary data directly from respondents. To
determine the sample using a non-probability sampling technique type of purposive sampling with 100 respondents.
Based on the results of hypothesis testing it is known that the Vulcan Shoes Advertising variable via Instagram (X)

has an effect of 55.9% on Brand Awareness (Y). While the remaining 44.1% is influenced by other factors.
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1. PENDAHULUAN

Lokal brand merupakan produk asli hasil buatan masyarakat negara sendiri, yang diproduksi
dan dipasarkan di dalam negeri sendiri, dengan berbagai macam produk dimiliki oleh Indonesia, dari
pakaian hingga peralatan rumah tangga. Produk-produk tersebut bahkan banyak yang diekspor ke
luar negeri, bahkan lebih laku di pasar asing dibandingkan di dalam negeri sendiri. Padahal pada
tahun-tahun sebelumnya brand lokal tidak dilirik oleh beberapa golongan masyarakat, banyak yang
berargumen bahwa brand lokal kualitas dan bahannya tidak sebagus brand luar. Pada saat ini brand
lokal di Indonesia sudah mulai banyak yang memiliki kualitas dan bahan yang tidak kalah bagus
dengan produk asing.

Kapasitas produksi industri sepatu nasional terus bertambah seiring dengan aliran investasi
yang terus mengalir dari dalam dan luar negeri. Hal tersebut berdampak signifikan terhadap tingkat
penyerapan tenaga kerja dan devisa ekspor Indonesia. Perindustrian menyatakan akan konsisten
dalam proses penghiliran industri untuk meningkatkan nilai tambah bahan baku dalam negeri,
khususnya alas kaki. Kementerian menilai proses tersebut dapat memberikan efek positif
seperti peningkatan pada penyerapan tenaga kerja dan penerimaan devisa ekspor.

Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto mengatakan telah masuk investasi baru pada industri
alas kaki senilai Rp12,8 triliun pada tahun lalu atau naik tipis 5,78% secara tahunan. Alhasil,
Airlangga yakin kapasitas produksi industri alas kaki nasional akan meningkat. Selain itu, lanjutnya,
industri alas kaki memiliki potensi yang cukup besar seperti jumlah industri alas kaki yang mencapai
665 perusahaan dengan kapasitas produksi menembus 1,41 miliar pasang sepatu. Kemenperin
mencatat industri alas kaki di dalam negeri atau berkontribusi 4,6% dari total produksi sepatu dunia
(Arief, 2019).

Dalam hal ini masyarakat Indonesia mulai menyukai brand lokal terutama dari segi fashion.
Salah satunya sepatu kulit yang saat ini sedang banyak digandrungi oleh lokal brand Indonesia.
Sepatu kulit menjadi pilihan bagi para pecinta fashion, terutama bagi kalangan pria yang menyukai
gaya casual ataupun formal. Di Indonesia terdapat brand yang memiliki kualitas yang dapat
bersaing dengan produk buatan luar negeri. Dengan hal ini menunjukkan bahwa Indonesia dapat
memproduksi sepatu kulit dengan bahan-bahan yang berkualitas tinggi dan berkelas. Di Bandung
Jawa Barat terdapat juga pengrajin industri sepatu kulit yang berada di daerah Cibaduyut. Pengrajin
sepatu di daerah ini sudah dikenal dari sejak lama. Bahkan pengrajin di daerah ini sejarahnya sudah
ada dari sebelum Indonesia diduduki oleh penjajahan Jepang sekitar tahun 1920an. Selain kualitas

yang bagus, harga sepatu di Cibaduyut Bandung ini juga bervariasi dan terbilang relatif terjangkau.
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Cibaduyut juga mampu menarik wisatawan dari kota-kota yang ada di Indonesia karena terkenal
oleh kerajinan sepatu kulit mereka.

Produk lokal buatan Indonesia salah satunya adalah sepatu kulit bermerek Brodo Indonesia,
Produk sepatu Brodo mulai diproduksi pada tahun 2010. Brodo adalah sebuah perusahaan fashion
pria yang berpusat di Bandung, Jawa Barat. Produk yang sangat diandalkan oleh Brodo yaitu sepatu
kulitnya, sehingga pada akhirnya dikenal oleh masyarakat luas. Brodo melakukan penjualan di di
media digital seperti Instagram yang sekarang memiliki followers mencapai 700.345, dengan
menggunakan media seperti itu Brodo dapat berkembang pesat dan menjangkau pasar di Indonesia
dengan lebih luas.

Yang menjadi competitor dari Brodo pada saat ini yaitu Porteegoods dan Portblue karena
produk yang mereka jual juga merupakan sepatu kulit seperti Brodo.

Akan tetapi penulis memilih Brodo karena brand pionir yang menawarkan produk sepatu kulit
casual khusus pria. Selain itu merek ini juga memiliki kelebihan dalam memproduksi produk
mereka dengan kualitas terbaik ditambah lagi dengan terobosan terbaru Brodo yaitu mencoba masuk
ke pasar sepatu sneakers serta melakukan marketing yang menarik. Oleh karena itu Brodo harus
membuat advertising semenarik mungkin agar mendapatkan awareness dari konsumen dan juga
memiliki karakter sendiri dalam mengiklankan produk mereka. Periklanan adalah semua bentuk
presentasi nonpribadi dan promosi, ide, barang, atau jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu
(Herdiana, 2015:169). Media iklan merupakan wahana yang digunakan untuk mengantarkan pesan
iklan kepada pemirsa yang dituju. Beberapa profil media iklan yaitu televisi, surat kabar, surat
langsung, majalah, radio, luar ruang, dan internet (Kotler dalam Herdiana, 2015:174)

Selain itu Media social Instagram Brodo juga menjadi salah satu media utama dalam
melakukan pemasaran, dan sangat mendukung dalam proses pemasaran dan media promosi. Alasan
pemilihan Instagram sebagai salah satu media utama untuk memasarkan produk sepatunya
dikarenakan saat ini Instagram merupakan media sosial non-video yang paling banyak digunakan di
Indonesia. Begitu juga berdasarkan data yang disampaikan dalam  (https://tempo-

institute.org/persentase-pengguna-media-sosial/.) Seperti diketahui bahwa Brodo melakukan

advertising berupa postingan foto.
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Dengan memiliki jumlah pengikut lebih dari 500.000 Brodo terbukti sebagai salah satu brand
sepatu yang produk-produknya mampu membangkitkan ketertarikan masyarakat, karena menurut
Aditya (2015) jumlah followers yang banyak menjadi bukti bahwa netizen (masyarakat) berminat
terhadap hal-hal yang ada di dalam Instagram tersebut. Kesadaran merek menurut (Aaker,1991:61
dalam Hermawan, 2012:57) adalah kemampuan dari seorang calon pembeli untuk mengenali atau
mengingat suatu merek yang merupakan bagian dari suatu kategori produk. Kesadaran merek
mencakup asset-aset terpenting bisnis, yang terdiri dari asset tak berwujud nama citra perusahaan,
merek, symbol, slogan, dan asosiasinya, persepsi kualitas, kepedulian merek, basis pelanggan, serta
sumber daya seperti hak paten, dan hubungan konsumen merupakan sumber utama keunggulan
bersaing dan pendapatan di masa depan. Karena itu Brodo menggunakan kesempatan ini dengan
memasang advertising besar-besaran di media social Instagram untuk mendapatkan perhatian dari
konsumen. Selain memiliki produk unggulan sepatu kulit Brodo juga melakukan pembuatan sepatu
sneakers untuk melebarkan sayapnya di dunia persepatuan di Indonesia. Namun saat ini yang jadi
sebuah fenomena menarik adalah sepatu Brodo yang selama ini lebih dikenal oleh ciri khas dengan
sepatu kulit yang berkesan gentleman, sedang mencoba untuk transisi ke sepatu sneakers yang
berdesain klasik, dimana sekarang trending sepatu juga sedang ramai-ramainya shifting ke arah
sneakers.

Tipe sepatu Vulcan adalah lini produk terbaru dari Brodo, dimana Vulcan ini merupakan
tipe sepatu sneakers yang mulai dipasarkan sejak akhir tahun 2019 lalu, dan slogan yang digunakan
adalah “Sepatu Perjuangan”, karena sepatu Vulcan disebut sebagai sepatu perjuangan karena desain
sepatunya yang berkesan klasik dan menyerupai desain sepatu yang sering digunakan pada zaman

sekolah, yang dalam hal ini disebut oleh Brodo sebagai “masa perjuangan”.

Akan tetapi, tentunya ketika memasarkan sepatu tipe vulcan ini, Brodo harus memiliki
Strategi marketing tersendiri, yang bertujuan agar bisa menarik perhatian publik dan membuat
publik ingin memiliki sepatu tersebut. Selain itu Brodo pun mau tidak mau harus melepaskan
brand image — nya yang selama ini dikenal sebagai produsen sepatu jenis kulit. Dari pemaparan di
atas peneliti ingin meneliti Pengaruh Advertising sepatu vulcan terhadap brand awareness Brodo.
Dimana brand awareness adalah kemampuan dari seorang calon pembeli untuk mengenali atau

mengingat suatu merek yang merupakan bagian dari suatu kategori produk
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran adalah proses penyampian nilai melalui komunikasi dari pihak

pemilik nilai dengan mereka yang dijadikan target dalam menerima nilai tersebut (Novianto,
2016:4) Dalam kegiatan marketing communication tentunya memerlukan alat sebagai
penyampian pesan disamping media yang akan digunakan. Adapun alat-alat komunikasi
pemasaran dikenal dengan Marcom Tools yang digunakan untuk saling melengkapi dalam
kegiatan promotion mix.

Dalam kegiatan marketing communication tentunya memerlukan alat sebagai penyampian
pesan disamping media yang akan digunakan. Adapun alat-alat komunikasi pemasaran dikenal
dengan Marcom Tools yang digunakan untuk saling melengkapi dalam kegiatan promotion mix.

Adapun Promotion mix dari komunikasi pemasaran yaitu :

1. Advertising

Advertising atau iklan adalah segala bentuk pesan nonpersonal tentang suatu produk atau jasa
perusahaan yang di sampaikan melalui media dan di tunjukan kepada khalayak.

2. Sales Promotion

Sales Promotion atau promosi penjualan adalah bentuk persuasi langsung melalui penggunaan
berbagai insentif untuk merangsang pembeli dengan segera atau meningkatkan jumlah barang yang
dibeli pelanggan.

3. Personal Selling

Personal selling atau penjualan personal merupakan interaksi langsung atau komunikasi tatap
muka antara penjual dengan salah satu calon pembeli atau lebih, dimana penjual menginformasikan,
mendidik, dan melakukan persuasi kepada calon pembeli untuk membeli barang atau jasa
perusahaan.

4. Direct Marketing

Direct marketing atau pemasaran langsung adalah memasarkan produk pada konsumen tanpa

melalui perantara.

5. Public Relation

Public Relation atau humas merupakan usaha yang direncanakan secara terus-menerus dengan
sengaja, guna membangun dan mempertahankan pengertian timbal balik antara organisasi dan
masyarakat.

6.  Word of Mouth
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Word of Mouth merupakan pesan yang ditularkan dari satu orang ke orang lain berdasarkan
pengalaman WOM dalam Bahasa Indonesia disebut juga sebagai komunikasi getok tular. (Novianto,
2016).

Dalam penelitian ini, penulis hanya memberikan fokus pembahasan pada satu dimensi saja yaitu
periklanan, hal ini dikarenakan Brodo sendiri mulai dari awal berbisnis hingga saat ini memang
lebih mengutamakan dalam periklanan, terutama melalui media sosial Instagram serta website
Brodo.

2.2 Brand

Definisi lain tentang merek dijelaskan oleh Kotler dan Gary Armstrong (2007: 70) dimana
merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau kombinasi dari semua ini yang
dimaksudkan untuk mengenali produk atau jasa dari seseorang atau penjual dan untuk
membedakannya dari produk pesaing. Jadi merek mengidentifikasi pembuat atau penjual dari suatu
produk. Merek juga merupakan janji penjual untuk menyampaikan kesimpulan sifat, manfaat, dan
jasa spesifik secara konsisten kepada pembeli.

2.3 Advertising

Periklanan atau Advertising adalah semua bentuk presentasi nonpribadi dan promosi, ide,
barang, atau jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu (Herdiana, 2015:169)

Tujuan perikalanan menurut Kotler (2008) dalam (Herdiana, 2015:73)

1. Memberikan Informasi (to inform) dalam hal ini menyampaikan kepada konsumen
tentang suatu produk baru.

2. Membujuk (to persuade) dalam hal ini mendorong calon konsumen untuk beralih pada
produk yang berbeda.

3. Mengingatkan (to remind) dalam hal ini mengingatkan pembeli dimana mereka dapat

memperoleh suatu produk.

2.4 New Media

Media baru merupakan media yang berbasis computer dengan pola yang lebih rumit antara
produsen dan konsumen. Media baru juga merupakan suatu proses perubahan yang konstan yang
melibatkan orang banyak dalam memproduksi dan mengkonsumsi media baru (Stewart, Colin. ;
Kowaltzke, 2008). New media adalah teknologi komunikasi yang memungkinkan interaksi antara

pengguna dan pengguna dan pengelola tentang suatu informasi melalui internet (Ewoldsen, 2016)
6
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2.5 Media Social

Media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang
memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu media social dapat dilihat
sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebuah
ikatan sosial(Van Dijk dalam Nasrullah, 2015:11). Media sosial merupakan medium di internet yang
memungkinkan penggunanya mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama, saling
berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya, dan membentuk ikatan sosial secara
virtual.(Nasrullah, 2015:13)

2.6 Instagram

Instagram adalah sebuah aplikasi dari Smartphone yang khusus untuk media sosial yang
merupakan salah satu dari media digital yang mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter,
namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi
informasi terhadap penggunanya. Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan
juga dapat meningkatkan kreatifitas, karena Instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto

menjadi lebih indah, lebih artistik dan menjadi lebih bagus (Bambang Dwi Atmoko, 2012).

2.7 Brand Equity

Ekuitas merek (brand equity) seperangkat aset dan ketepercayaan merek yang terkait dengan
merek tertentu, nama dan symbol, yang mampu menambah atau mengurangi nilai yang di berikan
oleh sebuah produk/jasa, baik bagi pemasar atau perusahaan maupun pelanggan (Hermawan,
2012:57)

Dalam pelanggan ekuitas merek dapat memberikan nilai dalam memperkuat pemahaman
merekan akan proses informasi, memupuk rasa percaya diri dalam pembelian, serta meningkatkan
pencapaian kepuasan. Unsur-unsur ekuitas merek adalah :

a. Brand Awareness (kesadaran merek) adalah kemampuan dari seorang calon pembeli untuk
mengenali atau mengingat suatu merek yang merupakan bagian dari suatu kategori produk (Aaker,
1991:61 : Hermawan, 2012:57)

b. Brand Image (citra merek) merupakan deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen
terhadap merek tertentu (Tjiptono,2005:49 : Hermawan, 2012:57).

c. Brand Response/loyality (respon terhadap merek) merupakan ukuran kesetiaan seorang

pelanggan pada sebuah merek.
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d. Brand Association (hubungan dengan merek) suatu yang berkaitan dengan ingatan
mengenai sebuah produk (Hermawan, 2012:57)

2.8 Brand Awareness

Brand awareness adalah sebuah aset yang sangat tahan lama dan berkelanjutan. Suatu produk
yang telah dipilih konsumen sehingga konsumen tersebut memilki kesadaran dominan akan produk
tersebut sangatlah sulit untuk tergantikan dengan produk lainnya (Aaker, 2010:177). Berikut adalah
dimensi kesadaran merek yang dapat dijelaskan dari beberapa hal :

a. Tidak menyadari adanya merek (unaware brand) Tingkat kesadaran merek yang paling rendah
dimana khalayak tidak menyadari akan adanya suatu merek. Kategori ini termasuk merek yang tetap tidak
dikenal walaupun sudah dilakukan pengingatan kembali lewat bantuan (aided recall).

b. Pengenalan merek (brand recognation) Tingkat minimal dari kesadaran merek. Kategori ini
meliputi merek produk yang dikenal konsumen setelah dilakukan pengingatan kembali lewat bantuan (aided
recall).

¢. Mengingat kembali merek (brand recall) Hal ini didasarkan pada apakah seseorang dapat
menyebutkan merek tertentu dalam suatu kategori produk tertentu. Seberapa jauh konsumen dapat mengingat
suatu merek tanpa adanya petunjuk (clue) dari pewawancara, disebut juga unaide awareness.

d. Puncak pikiran (top of mind) Apabila seseorang ditanya secara langsung tanpa diberi bantuan
pengingat dan ia dapat menyebutkan nama merek. Kategori ini meliputi merek produk yang pertama kali

muncul di benak konsumen pada umumnya (Aaker, 2010:177)
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3. METODE PENELITIAN

Berdasarkan dari tujuan, jenis penelitian yang digunakan adalah hubungan kausal. Karena
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Menurut (Sugiyono, 2012: 62) hubungan kausal merupakan hubungan sebab akibat, yaitu

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode ini
merupakan pendekatan penelitian yang dibangun berdasarkan filsafat positivisme serta disebut
sebagai metode konfirmatif karena cocok digunakan untuk pembuktian. Metode penelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan bertujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014: 7-8). Penelitian ini menggunakan paradigma sederhana yang
terdiri atas satu variabel independen yaitu Advertising dan variabel dependen yaitu Brand Awareness.
Pada penelitian ini menggunakan tingkat kekeliruann sebesar 5% dan mendapatkan sampel sejumlah
100 responden.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden dan Analisis Deskriptif

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif

No Variabel Persentase | Kategori
1 Advertising 75,03% Tinggi
Brand Awareness 71,08% Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis deskriptif variabel X (Advertising) mendapatkan
persentase 75,03% yang berarti variabel tersebut masuk dalam kategori tinggi pada garis kontinum.
Untuk variabel Y (Brand Awareness) persentase yang diperoleh adalah sebesar 71,08% yang berarti

variabel tersebut masuk dalam kategori tinggi pada garis kontinum.
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4.2 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of XY
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Gambar 4. 1 Grafik Normalitas P-Plot
Dari gambar 4.1 grafik di atas menunjukkan bahwa distribusi dinyatakan normal,
karena hal tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal. Dengan begitu bahwa data yang didapatkan oleh penulis
berdistribusi dengan normal.

4.3 Analisis Korelasi Pearson

Tabel 4. 2 Hasil Korelasi Pearson

Correlations

Feriklanan Brand
Erada Awareness

Periklanan Broda  Pearson Correlation 1 Fag”

Sig. (2-tailed) .ooo

Ml 100 100
Brand Awareness  Pearson Correlatian 748" 1

Sigy. (2-tailed) non

] 100 100

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel 4.2 d atas setelah dilakukan pengujian berdasarkan diperoleh korelasi pearson (r)
sebesar 0,748. Perhitungan tersebut dapat termasuk ke dalam kategori kuat. Artinya hubungan
Periklanan Brodo terhadap brand awareness memiliki hubungan yang kuat.

10
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4.4 Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
hode] B Std. Error Beta i Sin.
1 (Caonstanf) 1.080 228 4747 oo
Periklanan Brodo F0z 063 48 11.148 oon

a. Dependent Variable: Brand Awareness

Dari output software SPSS 23 di atas diperoleh model regresi sebagai berikut:

Y =1,080 + 0,702X

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana tersebut sebagai berikut:

a. Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika Periklanan Brodo (X) bernilai nol atau Brand

awareness (Y) tidak dipengaruhi Periklanan, maka rata-rata Pengaruh Periklanan Brodo terhadap

Brand awareness tersebut 1,080. Sedangkan koefisien regresi b memiliki arti bahwa jika variabel

Periklanan Brodo (X) meningkat sebesar satu satuan, maka Brand awareness (Y) akan meningkat

sebesar 0,702.

b. Nilai Beta menunjukkan besarnya pengaruh variabel Periklanan Brodo (X) pada tabel

tersebut memiliki nilai Beta sebesar 0,748.

c. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, artinya Periklanan Brodo memberikan pengaruh

positif terhadap Brand awareness. Jadi semakin tinggi nilai yang dihasilkan oleh Periklanan, maka

semakin meningkat Brand awareness.

11



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.7, No.2 Desember 2020 | Page 7279

4.5 Hasil Hipotesis Penelitian
Tabel 4. 4 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?
Standardized
IUnstandardized Coefficients Coeficients
Mode| B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 1.080 228 4.747 .oan
Pertiklanan Brodo F0z 063 T48 11.148 .oan

a. Dependent Yariakle: Brand Awareness

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh nilai thitung sebesar 11,148. Karena thitung
(11,148) > ttabel (1,660), maka HO ditolak. Artinya terdapat pengaruh signifikan Periklanan Brodo
terhadap Brand awareness.

Pengujian hipotesis merupakan uji untuk mengetahui signifikansi dari Pengaruh Periklanan
Brodo terhadap Brand awareness dengan melihat ada atau tidaknya pengaruh dari kedua variabel

tersebut.

Berdasarkan hasil tabel 4.4 dapat dilihat dan dimaknai bahwa:

Uji koefisien determinasi (r2) ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Periklanan
Brodo terhadap Brand awareness, berikut dijelaskan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus:
KD =r2 x 100%
= (0,748)° x 100%
= 55,90%
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi di atas diperoleh nilai sebesar 55,90%,
angka ini termasuk dalam kategori pengaruh sedang. Hal ini menunjukkan bahwa Periklanan sepatu
Vulcan yang dilakukan oleh pihak Brodo memiliki pengaruh 55,90% terhadap brand awareness,

maka sisanya 44,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti.
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4.6 Pembahasan dan Hasil Penelitian
4.6.1 Pembahasan

Periklanan tentunya menjadi satu hal yang paling penting bagi perusahaan, karena dengan
periklanan ini, diharapkan publik dapat mengetahui dan menyadari keberadaan produk-produk yang
ditawarkan oleh perusahaan (Kotler, 2002: 248). Brodo yang saat ini sedang gencar memasarkan lini
sepatu terbarunya yaitu tipe Vulcan, tentunya membutuhkan advertising yang juga baik karena
tujuan utamanya adalah untuk menciptakan brand awareness yang optimal dari publik mengenai
keberadaan produk sepatu Vulcan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah periklanan yang dilakukan oleh Brodo
untuk sepatu Vulcan ini memiliki pengaruh terhadap brand awareness publik secara keseluruhan
mengenai sepatu Vulcan, karena selama ini Brodo terkenal dengan lini sepatu boots dan semi-boots
nya. Sehingga variabel X dalam penelitian ini adalah Periklanan Sepatu Vulcan melalui media sosial
Instagram, sedangkan variabel Y nya adalah brand awareness. Total sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 100 orang followers Instagram Brodo, dan kuesioner yang disebarkan kepada
para responden memiliki 19 butir pernyataan yang mewakilkan masing-masing indikator yang
digunakan dalam variabel bebas maupun variabel terikat. Hasil yang diperoleh, kemudian diolah
dengan menggunakan aplikasi software SPSS for Windows 24. Berdasarkan hasil penelitian
mengenai regresi sederhana, korelasi, hipotesis Uji T, dan koefisien determinasi, didapatkan

pembahasan mengenai pengaruh dan seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y.

4.6.2 Analisis Deskriptif mengenai Periklanan Sepatu Vulcan melalui Instagram

Hasil penelitian analisis deskriptif pada variabel ini menunjukkan bahwa variabel
Periklanan sudah berada pada kategori tinggi, dengan kata lain menurut 100 orang responden,
periklanan yang dilakukan oleh Brodo untuk lini sepatu Vulcan sudah baik. Dari 11 indikator yang
digunakan dalam variabel ini, terlihat pada tabel 4.1 bahwa indikator yang mendapatkan respon
paling tinggi yaitu mengenai “saya merasa iklan sepatu Vulcan dapat mempengaruhi konsumen”
sedangkan indikator yang mendapatkan rata-rata skor paling rendah ada pada pernyataan “saya
merasa iklan sepatu Vulcan unik”. Hasil ini pada dasarnya mengindikasikan bahwa iklan sepatu
Vulcan yang dilakukan olen Brodo melalui Instagram, sudah bisa menarik perhatian konsumen
sehingga dapat diasumsikan bisa memengaruhi brand awareness pula, namun dari segi keunikannya,
responden merasa bahwa iklan sepatu Vulcan masih bisa lebih unik lagi dibandingkan saat ini,

meskipun sudah menarik namun dirasa belum terlalu unik.
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4.6.3 Analisis Deskriptif mengenai Brand Awareness

Hasil penelitian secara analisis deskriptif memperlihatkan bahwa secara keseluruhan, brand
awareness responden terhadap produk sepatu Vulcan sudah berada pada kategori tinggi, atau dengan
kata lain responden sudah memiliki awareness yang baik terhadap sepatu Vulcan. Dari 8 indikator
yang ditanyakan melalui kuesioner, diketahui bahwa indikator yang mendapatkan rata-rata skor
tertinggi ada pada pernyataan “saya tidak merasa mudah untuk melupakan merek Brodo dari benak
saya” sedangkan indikator yang mendapatkan rata-rata skor paling rendah ada pada pernyataan
“Saya langsung mengingat Vulcan ketika mencari sepatu casual”. Hal ini pada dasarnya
mencerminkan bahwa awareness publik terutama responden dalam hal top of mind memang belum
optimal, ini dikarenakan selama ini Brodo memang identik dengan jenis sepatu kulit dan juga sepatu
semi boots, sehingga pada saat mengeluarkan lini sepatu Vulcan ini, belum semua responden merasa
dapat langsung mengingatnya, selain itu banyaknya pesaing yang juga mengeluarkan jenis sepatu

casual bisa menjadi penyebab lainnya.

4.6.4 Pengaruh Periklanan terhadap Brand Awareness sepatu Vulcan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Periklanan memiliki hubungan yang kuat
dengan brand awareness sepatu Vulcan, atau dengan kata lain brand awareness untuk sepatu
Vulcan ini dapat terus ditingkatkan dan dibangun apabila periklanan yang dilakukan oleh Brodo juga
dilakukan secara intens dan terus menerus.

Kemudian untuk membuktikan bahwa ada atau tidaknya pengaruh, peneliti melakukan
perhitungan statistik menggunakan software SPSS, dan diperoleh nilai thitung sebesar 11,148.
Karena thitung (11,148) > ttabel (1,660), maka HO ditolak. Artinya terdapat pengaruh signifikan
Periklanan sepatu Vulcan dari Brodo terhadap Brand awareness.

Sedangkan unutk melihat sejaunh mana variabel Periklanan Sepatu Vulcan memiliki
pengaruh signifikan terhadap brand awareness, penulis melakukan uji koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi di dapat sebesar 55,90% atau 0,559. Angka ini
termasuk ke dalam kategori pengaruh sedang. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Periklanan
Sepatu Vulcan melalui Instagram (X) memiliki pengaruh sebesar 55,9% terhadap Brand Awareness
(Y). Sedangkan sisanya sebesar 44,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengaruh positif Periklanan Sepatu Vulcan melalui Instagram ditunjukkan dengan analisis
regresi sederhana. Nilai konstanta a dalam regresi memiliki arti bahwa ketika Periklanan Sepatu
Vulcan melalui Instagram (X) bernilai nol atau Brand awareness (Y) tidak dipengaruhi Periklanan
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Sepatu Vulcan melalui Instagram, maka rata-rata respon afektif khalayak bernilai 1,080. Sedangkan
koefisien regresi b memiliki arti bahwa jika variabel Periklanan Sepatu Vulcan melalui Instagram
(X) meningkat sebesar satu satuan, maka Brand Awareness (Y) akan meningkat sebesar 0,702.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, yang artinya Periklanan Sepatu Vulcan melalui Instagram

(X) memberikan pengaruh positif terhadap Brand Awareness (Y).

5. Kesimpulan dan Saran

5.1Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang dilakukan  mengenai

Advertising/Periklanan Sepatu Vulcan untuk meningkatkan Brand Awareness Brodo pada bab
sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel periklanan berpengaruh dalam pembentukan brand awareness responden terhadap
sepatu Brodo dengan tipe Vulcan. Begitu juga hasil regresi menunjukkan bahwa periklanan
memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk brand awareness. Adapun besarnya pengaruh
variabel Periklanan terhadap variabel Brand awareness adalah sebesar 55,9%. Sehingga dapat
diartikan bahwa Periklanan sepatu Vulcan dapat meningkatkan Brand Awareness Brodo.

5.2 Saran

Beberapa saran yang diusulkan oleh penulis antara lain:

1. Sebaiknya Brodo tidak hanya melakukan periklanan melalui Instagram saja, tapi juga
menggunakan dimensi — dimensi komunikasi pemasaran lainnya seperti direct marketing,
personal selling dan juga public relations. Tujuannya agar brand awareness publik lebih
mudah terbentuk apabila media dan cara yang digunakan semakin luas.

2. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pendekatan secara kualitatif untuk mendapatkan
informasi secara lebih dalam terutama pada pihak yang terkait dalam advertising atau
periklanan Brodo.

5.2.1 Bidang Akademis

Pada penelitian selanjutnya dapat meneliti serta mengkaji tidak hanya mengenai Advertising
saja mengingat masih ada beberapa macam mengenai marcom mix. Pada penelitian selanjutnya
selain dapat menjadi referensi maupun literatur, diharapkan penelitian dapat menggunakan variabel

yang berbeda atau menggunakan teknik analisis yang berbeda. Sehingga dapat menghasilkan
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penelitian yang beragam serta memberikan manfaat dan menunjang kegiatan akademis.
5.2.2 Bidang Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan perusahaan selanjutnya untuk
mempertimbangkan dalam memasarkan sebuah produk dengan sebuah iklan. Karena menurut
penelitian yang sudah kami lakukan terdapat pengaruh yang cukup besar untuk video advertising

terhadap brand awareness.
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